BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil peneltian dan pembahasan yang telah dijelaskan dapat
disimpulkan yang dapat ditarik dari peneltian ini adalah dalam rangka memtuskan
mata rantai penyebaran covid-19 yang diserati social distancing mengharuskan
siswa dan guru untuk melaksanakan pebelajaran online. Adanya kebijakan dari
pemerintah dengan menerapkan belajar dari rumah sebagai bentuk dengan belajar
dari rumah maka peran atau aktornyapun berubah dari guru ke murid di sekolah

menjadi orangtua dan anak di rumah.

Orang tua sebagai pendidik utama anak selama belajar dari rumah harus
menyediakan waktu. Adapun peran penting orangtua dalam mendampingi anak
yaitu anak tidak merasa sendiri, orang tua sebagai pemberi semangat,

memfasilitasi kebutuhan anak.

Pendampingan orangtua dalam pembelajaran dari rumah selain membantu
anak dalam momen belajar juga membangun komunikasi yang intens dengan
anak, peran orang tua dan guru memang mendasar dalam mendukung proses
belajar anak dari rumah, keduanya harus membangun kolaborasi demi

memaksimalkan kegiatan belajar.
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6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka pada bagian ini akan

diberikan saran sebagai baerikut.

1. Kepada orangtua, dapat mengetahui perkembangan belajar anak pada
era pandemic covid-19 ini selama di rumah dan juga orangtua bisa
memotivasi dan mendampingi anak agar belajar dengan giat.

2. Kepada guru, tetap selalu memantau walaupun pembelajaran sudah
didampingi orangtua dan tetap memberikan pengarahan mengenai
materi pembelajaran agar anak mudah dalam mempelajarinya.

3. Kepada anak, tetap semangat belajar meskipun pembelajaran dilakukan

secara online atau dari rumabh.
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